ABSTRAKSI

Dhomir adalah salah satu pembahasan dalam ilmu nahwu yang membutuhkan
adanya suatu penafsiran, karena dhomir merupakan ringkasan dari lafad-lafad yang
tidak disebutkan secara dhohir. Dengan kata lain dhomir adalah ungkapan yang
menunjukkan makna orang yang berbicara (orang pertama), atau orang yang diajak
bicara (orang kedua) atau orang yang dibicarakan (orang ketiga) sebagai ganti dari
1sim yang disembunyikan.

Dhomir dibagi menjadi dua, ada yang nampak dalam kalimat yang disebut
dhomir baris dan ada yang tidak nampak dalam kalimat yang disebut dhomir mustatir.
Dhomir baris ada yang bersambung dengan kalimat lain yang disebut dhomir muttasil
dan ada yang berdiri sendiri yang disebut dhomir munfasil. Sedangkan dhomir
mustatir ada yang wajib disembunyikan dan ada yang ada yang boleh disembunyikan.

Dalam segi i’robnya, pada dasarnya dhomir itu mabni hanya kedudukan
dalam kalimatlah yang mengubahnya menjadi mahal rofa’ atau mahal nashob atau
mahal jar. Dengan kata lain dhomir itu lafadnya tetap dan kedudukannya yang
berubah-ubah sesuai dengan amil yang memasukinya.

Selain pembagian dhomir tersebut diatas, dhomir juga bermacam-macam ada
yang disebut dhomir fasl (‘imad) karena dhomir tersebut mengisahkan antara dua
unsur jumlah ismiyah dan ada yang disebut dhomir sya’n (dhomir kisah/hikayat)
karena dhomir tersebut tidak menunjukkan mutakallim atau mukhotob atau ghoib
tetapt menunjukkan makna suatu perkara atau kisah.

Dhomir mengandung problematika yang menjadi perselisihan diantara para
ahli nahwu yang antara lain adalah mengenai berubahnya harokat dhomir muttasil

yang menunjukkan orang ketiga, keaslian huruf dalam dhomir munfasil dan

kedudukan dhomir muttasil setelah kata ( ¥ )dan ( Y )-5 )





